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ABSTRAK

Ibel Sanherib. Karakteristik Koakan pada Teknik Penyadapan Getah Pinus di
Desa Rambusaratu Kecamatan Mamasa Kabupaten Mamasa. Dibimbing oleh
DAUD IRUNDU dan ZULKAHFI.

Teknik penyadapan getah pinus yang digunakan di desa rambusaratu,
menggunakan teknik koakan dengan cara membuat luka atau perlukaan pada
permukaan pohon pinus. Teknik koakan pada penyadapan getah pinus ini sudah
lama digunakan oleh masyarakat desa rambusaratu, yaitu semenjak dari tahun
2010 sampai saat ini masih digunakan. mengetahui karakteristik koakan pada
penyadapan getah pinus di Desa Rambusaratu. Metode dalam penelitian ini yaitu
melakukan pengukuran langsung di lapangan dan menggunakan analisis data
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan berbagai karakteristik koakan
penyadapan getah pinus di Desa rambusaratu meliputi, tinggi koakan dengan
ukuran rata-rata 76,12 cm, ukuran maksimal 130 cm, ukuran minimal 20 cm,
ukuran lebar koakan mempunyai rata-rata 9,24 cm, dengan ukuran maksimal 11
cm, dan minimal 5 cm, kedalaman koakan memiliki ukuran rata-rata 2,86 cm,
ukuran maksimal 5 cm, sedangkan ukuran minimal berada di 2 cm, ketebalan
pembaharuan luka koakan memiliki ukuran rata-rata 1 cm, ukuran maksimal 2,5
cm, sedangkat ukuran minimal 0,5 cm, jarak pangkal koakan dari permukaan
tanah untuk ukuran rata-rata 22,17 cm, ukuran maksimal 30 cm, sedangkan
ukuran minimal 20 cm, kemudian ukuran utuk jarak antar koakan dengan ukuran
rata-rata 22,02 cm, sedangkan maksimal 30 cm, dan untuk minimalnya 20 cm.

Kata Kunci : karakteristik, koakan, penyadapan, pinus, rambusaratu
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) adalah bentuk produk dari ekstraksi dan
pemanfaatan sumber daya hutan baik tumbuhan, hewan dan jasa hutan selain
kayu. Adapun ketentuan terkait dengan pemungutan HHBK yaitu pemungutan
HHBK yang tidak dilindungi dan tidak termasuk ke dalam appendix CITES pada
hutan lindung, antara lain berupa rotan, madu, getah, buah, jamur, dan sarang
burung walet (Zulfikar, 2020). Potensi HHBK yang dapat dimanfaatkan serta
memiliki nilai ekonomi adalah getah pohon pinus, salah satu produk yang
berpotensi dan bernilai komersial untuk dikembangkan saat ini (Haspri, 2021).

Getah pinus merupakan salah satu HHBK yang menjadi produksi utama dari
pohon pinus dan juga merupakan salah satu komoditi hasil hutan bukan kayu yang
cukup potensial. Penyadapan getah pinus dapat dilakukan dengan berbagai macam
teknik. Adapun teknik penyadapan getah pinus yang biasa dilakukan di Indonesia
diantaranya teknik koakan, kopral, dan bor (lkhsan, 2019). Ketiga teknik
penyadapan getah pinus dapat diterapkan pada tempat penyadapan tergantung dari
kebiasaan masyarakat (Ikhsan, 2019).

Selain teknik penyadapan, produktivitas juga dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya: umur pohon, ketinggian tempat, cuaca, jumlah koakan,
intensitas cahaya matahari, dan pemberian stimulant (Rahmadani, 2021). Selain
beberapa faktor tersebut, dapat diperinci bahwa produktivitas getah dipengaruhi
juga oleh faktor luas areal sadap, kerapatan pohon, jumlah koakan tiap pohon,
arah sadap terhadap matahari, jangka waktu pelukaan, sifat individu pohon dan
keterampilan penyadap serta pemberian stimulansia (Hasibuan, 2015).

Pemerintah Provinsi Sulawesi Barat mengeluarkan izin penyadapan getah
pinus di wilayah KPH Mamasa Timur kepada perusahaan sejak tahun 2017
dengan luasan sekitar 210 ha. Luas wilayah KPHL Mamasa Tengah berdasarkan

SK Menteri Kehutanan yakni 37.962 ha kawasan hutan lindung (HL) seluas



33.218 ha dan kawasan hutan produksi (HP) seluas 4.744 ha (SK Menteri
Kehutanan)

Semenjak diberikan izin ini, kegiatan penyadapan getah pinus sudah mulai
dilirik oleh sebagian kecil masyarakat walaupun hanya sebagai pekerjaan
sampingan karena dianggap memberikan nilai ekonomi. Desa Rambusaratu
memiliki potensi getah pinus yang telah dikelola dengan melibatkan masyarakat.
Berdasarkan hasil observasi, teknik penyadapan getah pinus yang digunakan di
desa rambusaratu, menggunakan teknik koakan dengan cara membuat luka atau
perlukaan pada permukaan pohon pinus. Teknik koakan pada penyadapan getah
pinus ini sudah lama digunakan oleh masyarakat desa rambusaratu, yaitu
semenjak dari tahun 2010 sampai saat ini masih digunakan. Oleh karena itu,
Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan Judul
“ Karakteristik Koakan pada Teknik Penyadapan Getah Pinus di Desa
Rambusaratu Kecamatan Mamasa Kabupaten Mamasa.”. Penelitian terkait
Karakteristik Koakan pada Teknik Penyadapan Getah Pinus perlu dilakukan untuk
dijadikan sebagai bahan informasi tentang teknik dan karakteristik getah yang
dihasilkan oleh masyarakat di Desa Rambusaratu.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana karakteristik

koakan pada penyadapan getah pinus di Desa Rambusaratu?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
pada penelitian ini adalah untuk mengetahui Kkarakteristik koakan pada

penyadapan getah pinus di Desa Rambusaratu

1.4 Manfaat Penelitian

1. Sebagai sumber informasi ilmiah bagi masyarakat dan akademisi mengenai
karakteristik koakan pada penyadapan pinus di Desa Rambusaratu.

2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan rekomendasi untuk
program atau kebijakan yang bisa diaplikasikan pada masyarakat.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kakteristik koakan meliputi, tinggi koakan dengan ukuran rata-rata 76,12
cm, ukuran maksimal 130 cm, ukuran minimal 20 cm, ukuran lebar koakan
mempunyai rata-rata 9,24 cm dengan ukuran maksimal 11 cm, dan minimal 5
cm, kedalaman koakan memiliki ukuran rata-rata 2,86 cm, ukuran maksimal
5 cm, sedangkan ukuran minimal berada di 2 cm, ketebalan pembaharuan
luka koakan memiliki ukuran rata-rata 1 cm, ukuran maksimal 2,5 cm,
sedangkat ukuran minimal 0,5 cm, jarak pangkal koakan dari permukaan
tanah untuk ukuran rata-rata 22,17 cm, ukuran maksimal 30 cm, sedangkan
ukuran minimal 20 cm, kemudian ukuran untuk jarak antar koakan dengan
ukuran rata-rata 22,02 cm, sedangkan maksimal 30 cm, dan untuk
minimalnya 20 cm. Dari sejumlah hasil pengukuran yang di dapatkan,
dimensi koakan yang digunakan masyarakat di desa rambu saratu umumnya
sesuai dengan prinsip penyadapan yang ideal, meskipun masih ditemukan
variasi pada kedalaman dan lebar koakan yang berpotensi mengurangi
kesehatan pohon. Oleh karena itu, diperlukan penerapan Standar Oprasional
Prosedur (SOP) penyadapan untuk meningkatkan produktivitas sekaligus
menjaga keberlanjutan pohon pinus.
6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa jarak koakan 20

cm paling dominan digunakan, penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada
pengukuran hubungan jarak tersebut dengan tingkat produksi getah untuk
memperoleh bukti empiris mengenai efisiensi penggunaannya. Selain itu,
mengingat ketebalan pembaruan luka koakan 1 cm menjadi pilihan terbanyak
penyadap, penelitian berikutnya disarankan untuk menguji secara
eksperimental pengaruh variasi ketebalan (0,5-2 cm) terhadap volume getah
dan kesehatan pohon. Variasi lain dalam jarak maupun ketebalan koakan
juga menunjukkan perlunya penelitian lanjutan yang mengeksplorasi faktor-
faktor yang memengaruhi pilihan penyadap, seperti pengalaman, tradisi

lokal, atau kondisi pohon. Karena pola penyadapan saat ini sudah
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menunjukkan konsistensi praktik lokal, penelitian mendatang dapat
diarahkan untuk mengembangkan model standar operasional penyadapan
berdasarkan temuan lapangan agar dapat diterapkan secara lebih luas di

kawasan hutan produksi.
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